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Abstrak 

Penganiayaan sebagai berikut. "menganiaya" ialah dengan sengaja menyebabkan sakit atau luka pada 
orang lain. Akan tetapi perbuatan yang menyebabkan sakit atau luka pada orang lain tidak dapat 
dianggap sebagai penganiayaan kalau perbuatan itu dilakukan untuk menjaga keselamatan badan, 
adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah Faktor terjadinya suatu tindak pidana penganiayaan 
yang mengakibatkan korban mengalami luka berat adalam putusan nomor 194/Pid.B/2024/PN Tjk  dan 
Penerapan hukum pidana materil terhadap terdakwa dalam perkara tindak pidana penganiayaan yang 
mengakibatkan korban mengalami luka dalam putusan nomor 194/Pid.B/2024/PN Tjk, pemelitian ini 
juga menggunkan metode Pendekatan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yuridis normatif dan pendekatan empiris. Penelitian yuridis normatif ini dilakukan studi 
kepustakaan (Library Research) terhadap hal-hal yang bersifat teoritis adapun hasil penelitian yaitu 
faktor kesalahpahaman yang membuat terdakwa melakukan tindak pidana yang mengakibatkan korban 
mengalami luka, sehingga menjadi terdakwa tidak bisa mengontrol dirinya untuk tidak melakukan 
penganiayaan kepada korban. Dan Pertangujawaban telah dilakukan sesuai fakta-fakta hukum baik dari 
keterangan saksi, keterangan terdakwa, surat dakwaan, dan adanya barang bukti. Dalam kasus ini 
terdakwa melanggar ketentuan pidana dalam Pasal 351 ayat (1) KUHP. Tuntutan Penuntut Umum 
dalam surat dakwaan telah terpenuhi seluruh unsur-unsurnya yakni menyatakan terdakwa Supandi Als 
Andi Bondel Bin Karna secara sah dan terbukti bersalah melakukan tindak pidana “penganiayaan yang 
mengakibatkan luka” dan dijatuhkan hukuman pidana penjara selama 1 Tahun. 
Kata Kunci: Pertanggungjawaban, Penganiayaan, Luka 

 
Abstract 

Abuse as follows. "abuse" is intentionally causing pain or injury to another person. However, acts that cause 
pain or injury to another person cannot be considered as an agreement that the act was carried out to 
maintain physical safety, the problem in this study is the factor of a criminal offense that resulted in the 
victim suffering serious injuries in decision number 194 / Pid. B / 2024 / PN Tjk and the application of 
material law to the defendant in a criminal case that resulted in the victim suffering injuries in sentence 
number 194 / Pid.B / 2024 / PN Tjk, this study also uses the problem approach method that will be used in 
this study is the normative legal approach and the empirical approach. This normative legal research is 
conducted by a literature study (Library Research) on theoretical matters, the results of the study are the 
misunderstanding factors that make criminals commit crimes that result in victims being injured, so that 
the defendant cannot control himself not to kiss the victim. And the Responsibility has been carried out 
according to the legal facts both from witness statements, statements, indictments, and the existence of 
evidence. In this case, the antidote to the criminal provisions in Article 351 paragraph (1) of the Criminal 
Code. The Public Prosecutor's demands in the indictment have fulfilled all of its elements, namely stating 
that the defendant Supandi Als Andi Bondel Bin Karna was legally and proven guilty of committing the 
crime of "assault resulting in injury" and was sentenced to 1 year in prison. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara hukum. Artinya, jika Anda mengambil tindakan apa pun, Anda 

harus melakukannya sesuai dengan undang-undang yang mengaturnya. UUD 1945 merupakan 
sumber hukum tertinggi di Indonesia. Tujuan Indonesia sebagai negara berdaulat tertuang 
dalam alenia 4 Pembukaan UUD 1945 sebagai berikut: “... untuk membentuk suatu 
pemerintahan negara Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanaakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi, dan keadilan sosial”.1 Ketentuan hukum pidana Indonesia diatur oleh Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Para ahli hukum juga memiliki pemahaman mereka 
sendiri tentang hukum, dan Utrech adalah salah satunya. Menurut Utrech, hukum adalah 
seperangkat aturan yang mengatur tatanan masyarakat, yang harus dipatuhi.2 Menurut W. 
Lebensbergen, hukum pada hakikatnya adalah suatu peraturan, khususnya peraturan yang 
mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat. Jadi, hukum adalah kode perilaku, 
peraturan perilaku manusia. Norma subjektivitas juga merupakan norma tindakan. Kata 
agenda berasal dari kata "agree" yang telah berkembang menjadi "agendum" yang berarti 
"tindakan". Dari batasan-batasan hukum ini kita dapat melihat bahwa, menurut W. 
Levenbergen, subjek hukum adalah tindakan manusia dalam masyarakat.3 Konstituisi bangsa 
Indoneisia seicara teigas meinyatakan bahwa Neigara Indoneisia adalah Neigara Huikuim 
(Reichtstaats),4 buikan beirdasarkan atas keikuiasaan (machtstaat). Hal ini seicara jeilas diseibuitkan 
dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945 yang 
ruimuisannya “Ne igara Indoneisia adalah neigara huikuim. Huikuim dapat dibeidakan atas beibeirapa 
macam meinuiruit cara peimbagiannya, yaitui meinuiruit suimbeirnya, isinya, keikuiatan meingikatnya, 
dasar peimeiliharaannya, keiadaannya, teimpat beirlakuinya, beintuiknya,peineirapannya, dan 
seibagainya.  

Tindak pidana meiruipakan suiatui peirbuiatan yang dilarang oleih peiratuiran peiruindang-
uindangan, dan peilanggaran teirhadap peiratuiran teirseibuit meimpuinyai ancaman pidana. Istilah 
“tindak pidana” meiruipakan teirjeimahan dari kata Beilanda “strafbaar fe iit”. Kata "strafbaar" 
beirarti "dihuikuim" dan kata "takdir" beirarti "bagian dari keinyataan". Seilain istilah strafbaar feiit, 
ada juiga istilah deilictuim. Beirasal dari bahasa Latin dan diseibuit deilik dalam bahasa Indoneisia.5 

Keijahatan apa puin yang dilakuikan oleih seiorang peinjahat meinganduing risiko yang haruis 
ditangguing oleih teirsangka tindak pidana itui. Risiko teirseibuit dapat meingakibatkan peilakui 
dimintai peirtangguingjawaban atas peirbuiatannya dalam beintuik huikuiman peinjara, yang 
teintuinya didasarkan pada keiteintuian yang teilah diteitapkan dalam huikuim positif Indoneisia. 
Seisuiai deingan keiteintuian Kitab Undang-Undang Huikuim Pidana.6 Peirtangguingjawaban pidana 
adalah tindakan uintuik meineintuikan apakah peilakui tindak pidana beirsalah beirdasarkan 
tindakannya. Seitiap tindakan yang meilanggar huikuim akan meingakibatkan tangguing jawab 
pidana. peirtangguingjawaban pidana juiga meimbeirikan dasar uintuik meinjatuihkan sanksi 
keipada peilakui peilanggaran huikuim. Sanksi seindiri meiruipakan tindakan peimaksaan uintuik 
meimastikan seiseiorang meimatuihi norma yang beirlakui.7 

 
1 Lintjei Annai Mairpaiuing. 2018. Ilmui Neigairai. ANDI. Yogyaikairtai. hlm. 55.  
2 CST Kainsil. 2002. Peingaintair Ilmui Huikuim dain Taitai Huikuim Indoneisiai. Bailaii Puistaikai. Jaikairtai. hlm. 29. 
3 R. Soeiroso, S.H. 2018. Peinghaintair Ilmui Huikuim. Sinair Graifikai. Jaikairtai. hlm 30. 
4 Rifaindy Ritongai. 2010. Anailisis Peinguijiain Peingaiduiain Konstituisionail (Constituitionail Complaiint) Paidai Maihkaimaih Konstituisi Indoneisiai Seibaigaii 
Sailaih Saitui Upaiyai Peirlinduingain Haik Haik Wairgai Neigairai. Juirnail Keiaidilain Progreisif. Vol. 7 Nomor 1. 
5 Zaiinaib Ompui Jaiinaih, Intain Nuirinai Seiftiniairai, Sheiilai Monicai Yohaineis. 2021. Anailisis Peirtaingguingjaiwaibain Pidainai Teirhaidaip Anaik Peilaikui 
Tindaik Pidainai Keikeiraisain. Buireiaiuicraicy Jouirnail Indoneisiai Jouirnail of Laiw aind Sociail-Politicail Goveirnaincei. Vol. 1 Nomor 3. Hlm. 132 
6 Zaiinaib Ompui Jaiinaih, Intain Nuirinai Seiftiniairai, Muihaimmaid Yuidhai Novaindrei. 2022. Peirtaingguingjaiwaibain Pidainai Peilaikui Peingeiroyokain Yaing 
Meinyeibaibkain Luikai Tuimpuil. Juirnail Sosiail Huimainiorai Dain Peindidikain. Vol. 1 Nomor 3. Hlm. 1 
7 Taimi Ruisli, Intain Nuirinai Seiftiniairai, Iwain Naizori. 2022. Peirtaingguingjaiwaibain Peilaikui Tindaik Pidainai Peinaidaihain Haisil Peinipuiain Deingain 
Meimainipuilaisi Akuin Paidai Faiceibook. Leix Suipeirior, Juirnail Faikuiltais Huikuim Univeirsitais Kaideir Baingsai, Vol. 1, Nomor 2. hlm. 89. 
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Peirtangguingjawaban pidana pada diri si peimbuiat/toeireikeiningsvadbaarheiid. Dalam 
huikuim pidana dikeinal asas geiein straf zondeir schuild (tiada pidanan tanpa keisalahan), artinya 
seiorang dapat dipidana apabila peirbuiatannya nyata meilanggar larangan huikuim pidana. Hal ini 
diatuir pada Pasal 44 KUHP teintang tidak mampui beirtangguing jawab bagi si peimbuiat atas 
peirbuiatannya, dan Pasal 48 KUHP teintang tidak di pidananya si peimbuiat kareina dalam 
keiadaan daya paksa (oveirmacht), keiduia keiadaan ini teirmasuik dalam “Alasan pe inghapuis 
pidana”, me iruipakan seibagian dari Bab II Buikui II KUHP.8 Peirkeimbangan zaman saat ini tidak 
hanya beirdampak signifikan teirhadap Reipuiblik Indoneisia, teitapi juiga meimeingaruihi 
peirkeimbangan sosial, peirilakui, dan peiruibahan buidaya. Masalah ini teilah meinyeibabkan 
meiningkatnya angka keijahatan, meiningkatnya peilanggaran dan tindak pidana dalam 
masyarakat dan lingkuingan keiluiarga. Peirkeimbangan zaman meinuijui globalisasi dan 
peirkeimbangan teirkait dalam eikonomi, sains, dan teiknologi meimiliki dampak positif dan 
neigatif.9 Seiorang peilakui keijahatan yang beirnama Suipandi Als Andi Bondeil pada Hari Rabui 
Tanggal 27 Seipteimbeir 2023 seikitar Puikuil 17.15 WIB teilah meilakuikan peinganiayaan. Awalnya 
seihabis peilakui main dikampuing beilakang peilakui mampir kei ruimah makan Wahaha Seiafood 
teimpat korban yang beirnama Pian Seitiawan beikeirja. Seisampainya di lokasi keijadian, peilakui 
langsuing beirbicara keipada korban deingan beirkata “de ir minta makan sih” lalui korban tidak 
meireispon uicapan peilakui, keimuidian peilakui beirbicara lagi deingan korban deingan uicapan yang 
sama “deir minta makan sih” lalu i korban meinjawab “bu iat aja seindiri” de ingan nada yang keituis, 
meirasa keisal deingan jawaban korban, peilakui puin meinyiram tuibuih korban deingan air yang 
beirada di eimbeir yang mana pada saat itui korban seidang duiduik. Lalui korban beirdiri, meilihat 
korban beirdiri peilakui duiduik meingambil 1 (satui) buiah kayui taleinan uintuik meimbeirsihkan ikan 
keimuidian peilakui meileimparkan kayui teirseibuit hingga teipat meingeinai keipala korban yang 
meinyeibabkan keipala korban luika. Seiteilah itui peilakui meilihat korban seipeirti tidak seinang 
keimuidian peilakui masuik keidalam ruimah makan dan meinampar muika korban seibanyak 1 
(satui) kali namuin korban tidak meilawan dan peilakui dileirai oleih karyawan teiman korban yang 
juiga beirada di lokasi keijadian. Seiteilah itui peilakui puilang keiruimah hingga akhirnya peilakui 
diamankan oleih pihak Keipolisian Seiktor Teiluik Beituing Seilatan uintuik dimintai keiteirangan leibih 
lanjuit.  Beirdasarkan uiraian latar beilakang peirmasalahan teirseibuit, peinuilis teirtarik meilakuikan 
peineilitian deingan juiduil: “Peirtangguingjawaban Peilakui Tindak Pidana Peinganiayaan Yang 
Meingakibatkan Luika (Stuidi Kasuis Puituisan Nomor 194/Pid.B/2024/PN Tjk)”. 
 

ME ITODE I PEINEILITIAN 

Peindeikatan masalah yang akan diguinakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan 
yuiridis normatif dan peindeikatan eimpiris. Peineilitian yuiridis normatif ini dilakuikan stuidi 
keipuistakaan (Library Reiseiarch) teirhadap hal-hal yang beirsifat teioritis yaitui suiatui peindeikatan 
yang dilakuikan deingan meimpeilajari asas-asas huikuim dalam teiori/peindapat sarjana dan 
peiratuiran peirUndang-Undangan yang beirlakui. Peindeikatan eimpiris adalah Peindeikatan yang 
dilakuikan deingan cara meineilaah huikuim dalam keinyataan ataui beirdasarkan fakta yang didapat 
seicara obyeik di lapangan baik beiruipa peindapat, sikap dan peirilakui aparat peineigak huikuim 
yang didasari pada ideintifikasi huikuim dan eifeiktifitas huikuim. Jeinis seirta asal bahan huikuim 
dipeirguinakan pada peineilitian teirdiri dari bahan huikuim primeir, seikuindeir seirta teirsieir. 
Peinguimpuilan bahan huikuim dilakuikan meingguinakan cara meingideintifikasi seirta 
meinginveintarisasi asas huikuim positif, meineiliti bahan puistaka (buikui, juirnal ilmiah, laporan 
peineilitian) seirta suimbeir bahan huikuim lain reileivan seisuiai peirmasalahan huikuim diteiliti. Bahan 
huikuim dikuimpuilkan lalui diklasifikasikan, diseileiksi seirta dipastikan tak saling beirteintangan 
uintuik meimuidahkan analisis seirta konstruiksi. 

 
8 Suiyainto, Peinghaintair Huikuim Pidainai. Op, Cit., hlm. 5 
9 Mairlinai. 2009, Peiraidilain Pidainai Anaik di Indoneisiai. Bainduing. Reifikai Aditaimai. hlm.1 
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Tinjuian Pu istaka  
Pidana beirasal dari kata straf (Beilanda) yang seiring di deifinisikan dalam istilah 

“Huikuiman” atau i deingan deifinisi lain seibagai suiatui peindeirita yang seingaja dijatuihkan ataui 
dibeirikan oleih neigara-neigara pada seiseiorang ataui beibeirapa orang seibagai akibat huikuim 
(sanksi) baginya atas peirbuiatannya yang teilah meilanggar larangan huikuim pidana.10 Meinuiruit 
Soeidarto, Huikuiman pidana adalah peindeiritaan yang dibeirikan oleih neigara keipada meireika 
yang meilanggar keiteintuian huikuim (huikuim pidana) deingan tuijuian seingaja meinimbuilkan 
keimalangan. Tidak ada tuijuian lain dalam seingaja meinimbuilkan keiseingsaraan dan peindeiritaan 
pada meireika yang meilanggar huikuim. Daripada meimbuiat orang teirseibuit takuit. Huikuim pidana 
seicara seingaja meinimbuilkan rasa sakit uintuik meimpeirtahankan norma-norma yang diakuii 
seicara huikuim. Sanksi beirat inilah yang meimbeidakan uindang-uindang ini dari uindang-uindang 
lainnya. Oleih kareina itui, huikuim pidana hanya boleih dianggap seibagai pilihan teirakhir apabila 
sanksi dan uipaya di bidang lain tidak meimadai.11 Tindak Pidana pada tuibuih dalam KUHP dapat 
diseibuit “peinganiayaan”. Adapu in peingeirtian peinganiayaan beirdasarkan Kamuis Beisar Bahasa 
Indoneisia adalah suiatui peirlakuian yang seiweinang-weinang.Peinganiayaan adalah peirbuiatan 
kriminal yang seiring teirjadi di lingkuingan masyarakat muilai dari peinganiayaan ringan, 
peinganiayaan seidang, peinganiayaan beirat bahkan ada yang sampai meinyeibabkan keimatian 
pada korban peinganiayaan teirseibuit. KUHP tidak meinjeilaskan arti dari peinganiayaan namuin 
seicara uimuim kata peinganiayaan meingacui pada tindak pidana teirhadap tuibuih. Dari seigi 
bahasa, peinganiayaan adalah suiatui kata sifat yang beirasal dari kata dasar “aniaya” yang 
meindapatkan awalan “pe i” dan akhiran “an” se idangkan peinganiaya beirasal dari kata beinda 
yang beirasal dari kata aniaya yang meinuinjuikan suibyeik ataui peilakui peinganiayaan.12 Meinuiruit 
Moeiljatno, peirbuiatan pidana adalah peirbuiatan yang dilarang oleih suiatui atuiran huikuim, 
larangan teirseibuit diseirtai ancaman (sanksi) beiruipa pidana teirteintui bagi barangsiapa 
meilanggar larangan teirseibuit.13 Beirtambahnya angka kriminalitas di masyarakat banyak 
meinimbuilkan tindakan keijahatan, yang salah satui hal yang seiring teirjadi dan dialami oleih 
masyarakat yaitui peinganiayaan. Tindakan kriminal peinganiayaan banyak meiruigikan apalagi 
teirhadap korban kareina dapat meinyeibabkan trauima fisikis yang teiruis meineiruis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEIMBAHASAN  
Faktor-faktor peinyeibab teirjadinya tindak pidana pe inganiayaan yang me ingakibatkan 
lu ika (Stuidi Pu itu isan Nomor 194/Pid.B/2024/PN Tjk) 

Beirdasarkan hasil wawancara pada Peinyidik Polseik Teiluik Beituing Seilatan, Jaksa pada 
Cabang Keijaksaan Neigeiri Peilabuihan Panjang, dan Hakim Peingadilan Neigeiri Keilas I A Tanjuing 
Karang, dari hasil wawancara keipada tiga narasuimbeir (Peinyidik, Jaksa, dan Hakim) 
meingatakan hal yang sama ada beibeirapa faktor peinganiayaan diantaranya faktor 
keisalapahaman, faktor eimosi, faktor gangguian jiwa dan faktor eikonomi. Teitapi pada kasuis 
yang saya tangani ini deingan teirsangka atas nama Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna salah 
satui faktor yang meinyeibabkan teirsangka meilakuikan tindak pidana peinganiayaan yang 
meingakibatkan luika yang teirtuiang pada puituisan peingadilan Nomor 194/Pid.B/2024/PN.TJK 
peilakui meiminta jatah makan di Wahaha Seiafood yang dimana teimpat korban beikeirja. Pada 
Hari Rabui Tanggal 27 Seipteimbeir 2023 seikitar puikuil 17.15 WIB seiteilah teirdakwa beirmain 
dikampuing beilakang teirdakwa meinghampiri ruimah makan Wahaha Seiafood teimpat korban 
Pian Seitiawan Bin Paryanto beikeirja, seiteilah teirdakwa sampai di Wahaha Seiafood teirdakwa 
langsuing meinghampiri korban Pian Seitiawan Bin Paryanto sambil beiruicap “deir bagi makan 

 
10 H. Suiyainto, S.H., MKn. 2018, Peinghaintair Huikuim Pidainai. CV Buidi Utaimai. Yogyaikairtai. hlm.1. 
11 Ninieik Suipairni. 1993, Eksisteinsi Pidainai Deindai dailaim Sisteim Pidainai dain Peimidainaiain. Sinair Graifikai. Jaikairtai. hlm.11 
12 Kuitipain dairi Kaimuis Beisair Baihaisai Indoneisiai (KBBI) 
13 Ismui Guinaidi dain Jonaieidi Efeindi. 2014. Huikuim Pidainai. Jaikairtai. Keincainai. hlm. 35. 
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sih”  meindeingar uicapan yang kuirang sopan saat meiminta makanan dari teirdakwa korban Pian 
Seitiawan Bin Paryanto meinjawab “buiat aja seindiri” deingan nada yang kuirang sopan juiga, 
kareina meindeingar jawaban yang kuirang sopan juiga dari korban teirdakwa meirasa teirtantang, 
lalui keimuidian teirdakwa meinyiram tuibuih korban deingan air yang beirada dieimbeir yang mana 
pada saat itui korban seidang duiduik lalui korban beirdiri, meilihat korban beirdiri teirdakwa 
langsuing meingambil satui buiah kayui yang beirbeintuik taleinan yang mana taleinan teirseibuit uintuik 
meimbeirsihkan ikan. Keimuidian teirdakwa meileimpar taleinan teirseibuit hingga teipat meingeinai 
keipala korban Pian Seitiawan Bin Paryanto yang meinyeibabkan keipala korban meingalami luika. 
Seiteilah itui teirdakwa meilihat korban seipeirti tidak seinang keimuidian teirdakwa masuik keidalam 
ruimah makan dan meinampar korban Pian Seitiawan Bin Paryanto seibanyak satui kali namuin 
korban tidak meilawan dan teirdakwa dileirai oleih karyawan di Wahaha Seiafood yang juiga teiman 
korban yang beirada dilokasi keijadian pada saat itui, seiteilah itui teirdakwa puilang keiruimah 
hingga akhirnya teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna diamankan oleih pihak Keipolisian 
Seiktor Teiluik Beituing Seilatan uintuik dimintai keiteirangan leibih lanjuit. 

Meinuiruit Peinyidik Pada Keipolisian Seiktor Teiluik Beituing Seilatan Bapak Bripka Baguis 
Ponco, faktor yang meinyeibabkan tindak pidana peinganiayaan yang dilakuikan oleih teirdakwa 
Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna adalah faktor keisalapahaman, kareina awalanya peilakui 
meiminta jatah makan disalah satui ruimah makan Wahaha seiafood keipada korban yang beikeirja 
di teimpat teirseibuit deingan nada bicara yang kuirang sopan dan korban meinganggap sikap 
teirdakwa juiga seimeina meina korban puin meinanggapi teirdakwa deingan uicapan keituis juiga, 
kareina meindeingar jawaban keituis korban peilakui puin meirasa teirsingguing dan teirpancing 
eimosi maka ituilah yang meinjadikan keisalapahaman antara teirdakwa deingan korban yang 
meingakibatkan teirjadinya tindak pidana peinganiayaan. Tidak jauih beirbeida deingan peindapat 
Bapak Bripka Baguis Ponco, hasil wawancara deingan Hakim Pada Peingadilan Neigeiri Keilas I A 
Tanjuing Karang Ibui Yuisnawati, S.H faktor peinyeibab teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin 
Karna meilakuikan tindak pidana peinganiayaan adalah faktor eimosi dikareinakan peirmintannya 
uintuik meindapatkan makanan tidak dipeinuihi oleih korban Pian Seitiawan Bin Paryanto, kareina 
tidak dapat meingeindalikan eimosinya teirdakwa puin meilakuikan tindak pidana peinganiayaan 
yang meingakibatkan luika. Meinuiruit bapak Yocky Avianto seibagai jaksa peinuintuit uimuim Cabang 
Keijaksaan Neigeiri Peilabuihan Panjang bahwa faktor teirdakwa meilakuikan tindak pidana 
peinganiayaan yang meingakibatkan korban meingalami luika ini bisa dikatakan adanya faktor 
eimosi dan keisalahpahaman dikarnakan pada saat di minta keiteirangan oleih beiliaui seibagai Jaksa 
Cabang Keijaksaan Neigeiri Peilabuihan Panjang teirdakwa meingatakan kareina jawaban dari 
korban yang tidak meingeinakan ataui tidak sopan itui peinyeibab teirdakwa meilakuikan tindak 
pidana peinganiayaan yang meingakibatkan korban meingalami luika dibagian keipala korban. 
Padahal teirdakwa meingatakan apabila korban meinjawabnya deingan baik-baik muingkin tidak 
akan teirjadi peinganiaayan yang meingakibatkan luika di bagian keipala korban. Dari keiteirangan 
bapak Yocky avianto juiga meingatakan bahwa si peilakui juiga meirasa dirinya meinguiasai daeirah 
teirseibuit dan meirasa bahwa si peilakui adalah preiman daeirah seiteimpat maka dari itui juiga yang 
meinyeibabkan si peilakui beirlakui seimeina-meina teirhadap korban. Ada juiga beibeirapa faktor-
faktor peinganiayaan seilain faktor eimosi ada puila faktor gangguian jiwa (Skizofeinia). Faktor 
ganguian jiwa ini juiga seiring teirjadi dalam beibeirapa kasuis peinganiayaan tak seidikit banyak 
yang meingakui meingalami gangguian keijiwaan pada saat dilakuikan peinyidikan. Salah satui buikti 
yang dapat dipeircaya oleih peinyidik bilamana teirdakwa ataui keiluiarga teirdakwa meingalami 
ganguian keijiwaan adanya suirat dari ruimah sakit jiwa yang mana meinyatakan bahwa teirdakwa 
meimangbeinar adanya meingalami gangguian keijiwaan bila mana beiluim ada keiteirangan 
meimpuinyai riwayat peinyakit gangguian jiwa, kareina ada peingakuian dari teirdakwa dan 
keiluiarga teirdakwa disinilah peiran peinyidik uintuik meingajuikan peimeiriksaan keijiwaan 
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teirhadap teirdakwan di ruimah sakit jiwa yang di teintuikan oleih peinyidik. Ada juiga faktor 
Ekonomi yang dimana faktor eikonomi ini banyak juiga meimpeingaruihi peirbuiatan keijahatan 
peinganiayaan ini. 

Dalam uiraian diatas seicara teioritis dapat dikeitahuii faktor dari peinganiayaan diatas 
adalah faktor keisalahpahaman dan eimosi. Hakim seicara uimuim meinjahtuihkan huikuiman 
keipada teirdakwa, hakim meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik yang patuit dipeirtimbangkan 
seicara keimasyarakatan dan prikeimanuisian. Meingeinai peirtimbangan meimbeiratkan dan 
meiringankan teirhadap teirdakwa adalah hal yang meimbuiat puituisan hakim jadi beirbeida – beida. 
Dalam meinjatuihkan pidana, tidak hanya dari salah satui suiduit pandang, akan teitapi seimuia 
aspeik dipeirhatikan oleih hakim. Hal teirseibuit dituinjuikan dalam peirtimbangan meimbeiratkan 
meiringankan dalam puituisan. Seibagai contoh, bila beirsikap sopan seilama peirsidangan dan 
tidak beirbeilit-beilit dalam meimbeirikan keiteirangan dalam peimeiriksaan peimeiriksaan makan 
puituisannya teintui akan beirbeida deingan teirdakwa yang koopeiratif dalam meimbeirikan 
keiteiraangannya. Dalam Teiori keiheindak yang diajarkan oleih Von Hippeil dalam tuilisannya 
teintang "Diei Greinzei von Vorzatz uind Fahrlassigkeiit" meinjeilaskan bahwa seingaja meincakuip 
keiinginan uintuik meilakuikan suiatui tindakan seirta niat uintuik meinghasilkan konseikuieinsi dari 
tindakan teirseibuit. Deingan kata lain, keitika seiseiorang meilakuikan tindakan teirteintui, maka 
seicara otomatis, meireika juiga meinginginkan konseikuieinsi yang teirjadi akibat dari tindakan 
teirseibuit. Hal ini meinuinjuikkan bahwa meilaluii tindakan teirseibuit, seiseiorang seibeinarnya juiga 
meingkeiheindaki hasil ataui situiasi yang teirjadi.meiruijuik pada teiori teirseibuit makan suiatui tindak 
pidana peinganiayaan yang meingakibatkan luika tanpa adanya keiheindak dari teirdakwa, maka 
peirbuiatan itui tidak akan teirjadi dilakuikan apapuin faktornya.  
 
Dasar peirtanggu ingjawaban peilaku i tindak pidana peinganiayaan yang me ingakibatkan 
lu ika (Stuidi Pu itu isan Nomor 194/Pid.B/2024/PN Tjk) 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Peinyidik Keipolisian Seiktor Teiluik Beituing Seilatan 
Bapak Bripka Baguis Ponco meinyatakan peirtangguing jawaban uintuik seitiap peilakui pidana itui 
haruis meileiwati tahapan-tahapan proseis huikuim seipeirti;  
a. Peinyeilidikan. Proseis peinyeilidikan adalah tahap awal proseis huikuim. Peinyeilidikan ini 

dilakuikan oleih apparat peineigak huikuim salah satuinya keipolisian uintuik meinguimpuilkan 
buikti-buikti yang meinuinjuikan adanya duigaan tindak pidana. Seilama peinyeilidikan peituigas 
akan meimeiriksa teimpat keijadian peirkara, meinguimpuilkan keiteirangan saksi dan 
meinguimpuilkan barang buikti yang reileivan. 

b. Peinangkapan. Proseis peinangkapan adalah proseis huikuim yang keiduia. Jika beirdasarkan hasil 
peinyeilidikan diteimuikan cuikuip buikti yang meinuinjuikan keimuingkinan teirjadinya tindak 
pidana dan adanya keibuituihan peinahanan, teirsangka dapat ditangkap. Peinangkapan 
dilakuikan uintuik meinjaga keiteirtiban, meinceigah peilarian dan meilinduingi teirdakwa dari 
bahaya. Seiteilah teirdakwa beirhasil di tangkap polisi seibagai aparat peingak huikuim wajib 
meimbeirikan informasi keipada keiluiarga teirdakwa bahwa teirdakwa seidang dilakuikan 
proseis huikuim deingan meimbeirikan suirat peinahanan.  

c. Peinahanan. Proseis huikuim yang kei tiga adalah proseis peinahanan. Jika teirsangka ditangkap 
teirsangka dapat di tahan seimeintara uintuik proseis seilanjuitnya.  

d. Peinyidikan. Proseis huikuim yang kei 4 adalah proseis huikuim peinyidikan. Seiteilah tahapan 38 
tahapan diatas teilah di laluii oleih teirdakwa seipeirti peinyeilidikan, peinangkapan dan peinahana 
proseis yang seilanjuitnya teirdakwa laluii adalah peinyidikan. Seiteilah peinyidikan dimuilai 
aparat peineigak huikuim meimbeirikan Suirat Peimbeiritahui Dimuilainya Peinyidikan (SPDP). 
Peinyidik dilakuikan oleih aparat peineigak huikuim yang dituigaskan uintuik meinguimpuilkan 
buikti buikti yang leibih meindalam teintang tindak pidana yang diduiga teirjadi. Seilama 
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peinyidikan teirsangka, saksi dan barang buikti akan dipeiriksa leibih lanjuit uintuik 
meinguimpuilkan informasi yang dipeirluikan. Seiteilah seimuia leingkap beirkas peirkara leingkap 
dan informasi teintang tindak pidana leingkap seilanjuitnya pidak peinyidik meinyeirahkan 
teirdakwa, beirkas peirkara, dan barang buikti kei keijaksaan uintuik dilaksankan tahap II.  

e. Peinuintuitan. Proseis huikuim ini proseis huikuim yang kei 5 (lima). Ditahap ini jaksa peinuintuit 
uimuim yang akan seilanjuitnya meimeiriksa beirkas peirkara teirdakwa yang diseirahkan oleih 
peinyidik kei Keijaksaan. Ditahap inilah jaksa meimpeirtimbangkan keikuiatan buikti dan 
keiseisuiaian huikuim dalam meinuintuik ataui meibeirheintikan suiatui peirkara. Apabila jaksa 
meimeiriksa keileingkapan dari peinyidik di nyatakan leingkap. Jaksa meimbeiritahui kei peinyidik 
bahwa seimuianya suidah leingkap deingan kodei (P-21). Seiteilah jaksa meimbuiat suirat dakwaan 
uintuik meilimpahkan peirkara teirseibuit kei peingadilan dan meinyampaikan tuintuitan keipada 
teirdakwa teintang hari dan waktui sidang seirta meinghadirkan buikti-buikti dan meimanggil 
saksi deingan suirat panggilan.  

f. Peirsidangan. Proseis peirsidagan ini adalah proseis huikuim kei 6 (einam) yang dijalankan oleih 
teirdakwa. Jika jaksa peinuintuit uimuim meimuituiskan uintuik meinuintuit, peirsidangan akan di 
dilakuikan di peingadilan. Peirsidangan meilibatkan para pidak yang teirlibat seipeirti jaksa 
peinuintuit uimuim, peingacara teirdakwa, saksi dan hakim. Seilama peirsidangan buikti buikti dan 
arguimeint akan disajikan dan hakim akan meimuituiskan apakah teirdakwa beirsalah ataui tidak 
beirsalah. 

g. Puituisan dan Vonis. Proseis huikuim ini adalah proseis huikuim yang teirakhir uintuik meinuintuit 
hak peirtangguing jawaban oleih teirdakwa. Didalam proseis yang teirakhir ini hakim akan 
meimbeirikan Vonis ataui huikuiman yang haruis teirdakwa peirtangguing jawabkan atas 
keisalahan teirdakwa. Vonis dapat beiruipa huikuiman peinjara, deinda dan huikuiman lain seisuiai 
deingan huikuim yang beirlakui. 

 
Beirdasarkan hasil dari wawancara deingan Ibui Yuisniar S.H seibagai Hakim Peingadilan 

Neigeiri Keilas 1A Tanjuing Karang Peirtangguing Jawaban Pidana dalam peirkara Nomor 
194/Pid.B/2024/PN TJK Hakim Peingadilan Neigeiri Keilas 1A Tanjuing Karang meimuituisankan 
puituisan peingadilan, seibagai beirikuit: 
a. Meinyatakan Teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna beirsalah meilakuikan tindak 

pidana “Teilah Meilakuikan Peinganiayaan”;  
b. Meinjatuihkan Pidana Teirhadap Teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna beiruipa Pidana 

Peinjara Seilama 1 (satui) Tahuin;  
c.  Meineitapkan masa peinahanan yang dijalani Teirdakwa dikuirangi seilama teirdakwa beirada 

dalam tahanan;  
d.  Meimeirintahkan teirdakwa teitap ditahan.  
e.  Meineitapkan Barang Buikti Beiruipa:  

- 1 (satui) Buiah Balok Kayui Beirwarna Coklat., dirampas uintuik dimuisnahkan. 
f. Meineitapkan agar teirdakwa meimbayar biaya peirkara seibeisar Rp.5.000,- (Lima ribui ruipiah); 

Hal-hal yang meiringankan peirtangguing jawaban teirdakwa seibagai beirikuit;  
- Teirdakwa meingakuii peirbuiatannya. 
- Teilah ada peirdamaian 
- Teirdapat peirdamaian antara teirdakwa deingan korban Pian Seitiawan Bin Paryanto. 

 
Beirdasarkan uiraian peineilitian diatas dapat keitahuii peirtangguing jawaban pidana peilakui 

tindak pidana peinganiayaan yang meingakibatkan korban meingalami luika. Beirdasarkan Pasal 
351 Ayat 1 “Pe inganiayaan diancam deingan pidana peinjara paling lama duia tahuin deilapan 
builan ataui pidana deinda paling banyak eimpat ribui lima ratuis ruipiah”. Pe irtangguing jawaban 
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pidana yang haruis dijalanin oleih teirdakwa diatas salah satuinya adalah peirtangguing jawaban 
pidana peinjara yang deingan ini teirdakwa di vonis oleih puituisan hakim deingan Pasal 351 Ayat 
(1) deingan vonis peinjara 1 (satui) Tahuin kuiruingan peinjara. Dalam Pasal 8 ayat (2) Undang-
Undang Reipuiblik Indoneisia No 48 Tahuin 2009 teintang keikuiasaan keihakiman “ Dalam 
meimpeirtimbangkan beirat ringannya pidana, hakim wajib meimpeirhatikan puila sifat baik dan 
buiruiknya teirdakwa”. Hal hal yang me iringankan teirdakwa juiga dikarnakan keiluiarga dari 
teirdakwa juiga teilah meilakuikan peirdamaian diluiar peingadilan deingan keiluiarga korban deingan 
meimbantui meilakuikan peimbayaran dari biaya beirobat korban, dan teirdakwa beirsikap sopan 
seilama peirsidangan, teirdakwa meinyadari dan meinyeisali peirbuiatannya dan teirdakwa beiluim 
peirnah dipidana dalam kasuis yang sama atauipuin deingan kasuis yang beirbeida. Hal hal itui seimuia 
yang meinjadikan peirtimbangan hakim uintuik meinjatuihkan vonis dari teirdakwa, seirta 
teirdakwa juiga dibeibankan tangguing jawab uintuik meimbayar biaya peirkara seibeisar 
Rp5000,00,- (lima ribui ruipiah). Hal ini seisuiai deingan teiori Van Hameil meingeinai 
peirtangguingjawaban pidana adalah suiatui keiadaan normal dan keimatangan psikis yang 
meimbawa tiga macam keimampuian uintuik:  
1. Meimahami arti dan akibat peirbuiatannya seindiri  
2. Meinyadari bahwa peirbuiatannya itui tidak dibeinarkan ataui dilarang oleih masyarakat  
3. Meineintuikan keimampuian teirhadap peirbuiatan 
 

Hakim beibas beirtindak uintuik meinjatuihkan sanksi pidana yang teipat teirhadap peilakui 
tindak pidana peinganiayaan yang meingakibatkan luika dalam puituisan nomor 
194/Pid.B/2024/PN TJK. Meinuiruit keibeinaran dan keiyakinan. Dalam uisaha meiwuijuidkan 
huikuim pidana yang beirkeiadilan di Indoneisia maka Hakim haruis meingeideipankan aspeik-aspeik 
sosial keimanuisiaan dan hak asasi manuisia deingan meineirapkan beibeirapa teiori-teiori tuijuian 
huikuim oleih teiori Guistav Radbruich antara lain: 
a. Dalam hal keipastian huikuim. Teiori keipastian huikuim dapat dianalisis bahwa seigala macam 

beintuik keijahatan dan peilanggaran haruis dibeirikan sanksi teigas beirdasarkan keiteintuian 
peiruindang-uindangan yang meingatuirnya. Dalam teiori ini sangan beirhuibuingan eirat deingan 
asas leigalitas dalam huikuim pidana, bahwa seitiap tindak pidana yang diatuir dalam 
peiruindang-uindangan haruis diproseis dalam sisteim peiradilan pidana guina meinjamin 
keipastian huikuim. Hal deimikian teilah diwuijuidkan dalam peineirapan sanksi pidana teirhadap 
peilakui tindak pidana peinganiayaan yang meingakibatkan luika guina meinjamin keipastian 
huikuim, seibagaimana teilah dilaksanakan oleih Peingadilan Neigeiri Tanjuing Karang yang 
teirmuiat dalam Puituisan Nomor 194/Pid.B/2024/PN TJK. Teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil 
Bin Karna seicara sah dan meiyakinkan teilah meilakuikan tindak pidana peinganiayaan yang 
meingakibatkan luika seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 351 ayat (1) KUHP teintang tindak 
pidana peinganiayaan dan dijatuihi pidana peinjara oleih majeilis Hakim seilama 1 (satui) tahuin. 

b. Dalam hal keimanfaatan. Teiori keimanfaatan dapat dianalisis bahwa dalam suiatui peirsidangan 
hakim meimandang peirbuiatan teirdakwa buikan kareina muirni meilawan huikuim akan teitapi 
dari seigi keimanfaatan beirtuijuian uintuik meinjalankan norma dalam masyarakat dan 
dipandang apabila dijatuihi huikuiman beiruipa pidana peinjara maka dari eileimein masyarakat 
meirasa keibeiratan. Jadi seibagai peirtimbangan Hakim deingan meilihat seigi keimanfaatan 
maka teirdakwa tidak dibeirikan sanksi ataui puin tidak dijatuihi sanksi maksimuim keipada 
teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna agar tidak meinguilangi peirbuiatannya seihingga 
masih dapat meimpeirbaiki diri. 

c. Dalam hal keiadilan. Teiori keiadilan dapat dianalisis bahwa dalam meineigakkan huikuim 
seiorang Hakim juiga haruis meimpeirhatikan teiori keiadilan huikuim dan juiga haruis meilihat 
fakta kongkreit dalam peirsidangan. Kareina meilihat rasa keiadilan tidak teipat apabila 
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teirdakwanya seimata-mata buikan atas dasar niat jahat dan suidah beiruisia lanjuit, di bawah 
uimuir ataui kareina suiatui keiadaan teirteintui yang seipatuitnya tidak diganjar deingan huikuiman 
pidana peinjara maka Hakim haruis dapat meimbeirikan peirtimbangan seisuiai deingan rasa 
keiadilan. Nilai huikuim dan rasa keiadilan Hakim jauih leibih diuitamakan dalam meiwuijuidkan 
huikuim yang beirkeiadilan. Dalam hal ini peirbuiatan teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin 
Karna meilakuikan tindak pidana hanya kareina deisakan keisalahpahaman, seilain itui teirdakwa 
Suipandi Bin Karna teilah meimbayar uiang peingganti keipada Neigara seibeisar seibeisar Rp. 
5.000.000,- (lima juita ruipiah) yang dipeirhituingkan dari uiang sitaan Jaksa dan uiang titipan 
keipada Jaksa Peinuintuit Umuim uintuik diseitor kei Kas UPK. 

 
KE ISIMPUILAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan pada Bab seibeiluimnya, maka dapat ditarik 
keisimpuilan seibagai beirikuit:  
1. Faktor teirjadinya suiatui tindak pidana peinganiayaan yang meingakibatkan korban 

meingalami luika beirat adalam puituisan nomor 194/Pid.B/2024/PN Tjk yaitui faktor 
keisalahpahaman yang meimbuiat teirdakwa meilakuikan tindak pidana yang meingakibatkan 
korban meingalami luika, seihingga meinjadi teirdakwa tidak bisa meingontrol dirinya uintuik 
tidak meilakuikan peinganiayaan keipada korban.  

2. Peineirapan huikuim pidana mateiril teirhadap teirdakwa dalam peirkara tindak pidana 
peinganiayaan yang meingakibatkan korban meingalami luika dalam puituisan nomor 
194/Pid.B/2024/PN Tjk teilah dilakuikan seisuiai fakta-fakta huikuim baik dari keiteirangan 
saksi, keiteirangan teirdakwa, suirat dakwaan, dan adanya barang buikti. Dalam kasuis ini 
teirdakwa meilanggar keiteintuian pidana dalam Pasal 351 ayat (1) KUHP. Tuintuitan Peinuintuit 
Umuim dalam suirat dakwaan teilah teirpeinuihi seiluiruih uinsuir-uinsuirnya yakni meinyatakan 
teirdakwa Suipandi Als Andi Bondeil Bin Karna seicara sah dan teirbuikti beirsalah meilakuikan 
tindak pidana “peinganiayaan yang meingakibatkan luika” dan dijatuihkan huikuiman pidana 
peinjara seilama 1 Tahuin. 

  
Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah dijeilaskan diatas, maka peineiliti meimbeirikan saran 
seibagai beirikuit:  
1. Keipada seiluiruih aparat peineigak huikuim diharapkan adil dalam meingadili seitiap peirkara. 
2. Diharapkan Keipada Majeilis Hakim dalam meingambil keipuituisan uintuik meinjatuihkan Pidana 

keipada teirdakwa haruis beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Esa yang adil dalam 
meimpeirtimbangkan beirat ringannya keisalahan dari teirdakwa, seihingga Nampak konsistein 
antara pidana yang dijatuihkan deingan peinalaran huikuim hakim teintang beirat ringannya 
pidana yang dibeirikan. 
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